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BAB I 
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1.1. Latar Belakang 

 

Energi merupakan suatu hal yang bersifat sangat penting dan vital dikarenakan 

energi adalah suatu syarat makhluk hidup untuk dapat menjalakan setiap 

kehidupannya dengan layak. Namun, karena kebutuhan energi yang sangat banyak 

dan berkelanjutan, sumber daya yang tersedia pada alam ini pun semakin menipis 

sehingga masyarakat dunia sangat gencar dalam memikirkan segala cara upaya 

menghemat pemakaian energi demi generasi-generasi selanjutnya. Banyaknya 

energi yang digunakan berbanding lurus pula dengan biaya yang dikeluarkan 

sehingga jika dilakukan penghematan energi maka akan bermanfaat bagi konsumen 

dan alam. Sumber energi terbarukan tidak memberi pemanasan pada bumi 

sementara itu energi fosil sangat berpengaruh pada lingkungan[1]. 

Energi listrik saat ini merupakan salah satu jenis energi yang paling banyak 

digunakan pada kehidupan sehari-hari maupun di berbagai sektor, mulai dari 

distribusi ke rumah tangga, industri kecil, perkantoran hingga pabrik berskala kecil 

dan berskala besar. Energi listrik dihasilkan dari berbagai sumber salah satu nya 

yaitu gas alam, namun gas alam adalah salah satu sumber energi yang tidak dapat 

diperbaharui sehingga besar kemungkinan akan habis dan menyebabkan krisis 

energi diseluruh dunia. Konsumsi energi yang tinggi akan sangat berpengaruh pada 

pemanasan global oleh karena itu kebijakan efisiensi energi harus diperhitungkan 

[2]. Industri telah secara signifikan meningkatkan efisiensi energinya dalam 

beberapa dekade terakhir. Tetapi penggunaan energi total industri terus tumbuh 

sebagai akibat dari terus meningkatnya volume produksi[3]. 

Sektor industri menggunakan lebih banyak energi yang dikirim daripada 

sektor pengguna akhir lainnya, mengonsumsi sekitar 54% dari total energi yang 



dihasilkan dunia. Sektor industri dapat dikategorikan berdasarkan tiga jenis industri 

yang berbeda: manufaktur yang intensif energi, manufaktur yang tidak intensif 

energi, dan nonmanufaktur. Campuran dan intensitas bahan bakar yang dikonsumsi 

di sektor industri bervariasi di berbagai wilayah dan negara, tergantung pada tingkat 

dan campuran kegiatan ekonomi. dan tentang perkembangan teknologi. Energi 

digunakan di sektor industri untuk berbagai keperluan, seperti proses dan perakitan, 

uap dan kogenerasi, proses pemanasan dan pendinginan, dan penerangan, 

pemanasan, dan pendingin udara untuk bangunan. Konsumsi energi sektor industri 

juga termasuk bahan baku kimia dasar[4]. 

Industri pupuk merupakan salah satu faktor yang diperlukan untuk 

meningkatkan produktivitas pertanian. Meningkatnya jumlah penduduk dan 

semakin sempitnya lahan pertanian mendorong meningkatnya laju permintaan 

pupuk untuk mempertahankan produktivitas pertanian. Pupuk urea merupakan 

komponen buatan yang mengandung unsur karbon, hidrogen, oksigen dan nitrogen. 

Pada proses pembuatan pupuk urea, terjadi beberapa proses yang memerlukan 

masukan energi. Semakin modern suatu alat, maka kebutuhan akan energi akan 

semakin meningkat. Salah satu cara untuk meningkatkan kebijakan perencanaan 

pengelolaan energi sehingga tercapai optimalisasi energi adalah analisis energi. 

Dalam analisis energi ini dihitung nilai energi yang digunakan dalam setiap tahap 

dalam suatu sistem secara keseluruhan untuk mendapat gambaran sejauh mana 

pemakaian energi. Efisiensi energi juga berperan dalam mengurangi emisi CO2, 

meningkatkan keamanan pasokan energi dan mempromosikan daya saing 

industri[5]. Penghematan energi dan pengurangan emisi bisa dicapai dengan 10-

30% dengan mengurangi jumlah energi total atau dengan meningkatkan semua unit 

yang digunakan[6]  

Konsumsi energi listrik yang tinggi otomatis mempengaruhi biaya 

operasional yang tinggi. Bila biaya operasional terhadap pemenuhan energi listrik 

yang tinggi lantas tidak diimbangi dengan peningkatan produksi dan kapasitas 

pabrik, maka akan menimbulkan kerugian yang besar. Oleh karena itu perlu 

dilakukan upaya guna mengidentifikasi adanya penyebab tingginya penggunaan 



energi listrik dipabrik pupuk. Dampak dari nilai konsumsi listrik yang diatas standar 

bisa mengindikasikan adanya pemborosan energi atau penggunaan yang besar, 

tetapi perlu pula ditinjau terlebih dahulu pembebanan yang ada, selain itu konsumsi 

listrik yang tinggi menyebabkan tingginya biaya operasional jika penyumbang 

energi listrik banyak ditanggung dari generator pembangkit listrik tenaga gas. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis akan melakukan penelitian 

denganmembahas “EVALUASI PENGGUNAAN ENERGI LISTRIK PADA 

PROSES PRODUKSI DI PLTG PT. PUPUK SRIWIDJAJA IB” 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Adapun perumusan masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah : 

1. Berapa besar kebutuhan energi listrik pada unit produksi urea PT Pupuk 

Sriwidjaja? 

2. Apakah energi listrik yang digunakan sudah efisien atau bisa ditingkatkan 

lagi? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui jumlah energi listrik yang dibutuhkan untuk operasi unit 

urea sebagai tahap akhir produksi pupuk PT. Pupuk Sriwidjaja IB. 

2. Mengetahui besar efisiensi energi listrik pada unit urea PT. Pupuk Sriwidjaja 

IB. 

 

 

 

 

 



1.4. Batasan Masalah 

 

Dalam penyusunan skripsi ini lingkup batasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penulis disini hanya membahas tentang bagaimana penggunaan energi lisrik 

yang digunakan pada unit urea PT. Pupuk sriwidjaja IB. 

2. Penulis tidak membahas siklus kerja PLTG. 

3. Penulis disini tidak membahas tentang per-ekonomian. 

 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penyusunan laporan akhir ini adalah: 

1. Mengetahui sistem yang bekerja secara baik atau tidak berdasarkan kondisi 

aktual dilapangan. 

2. Mencari peluang-peluang untuk penhematan energi dan peluang 

penghematan biaya produksi. 

 

 

1.6. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah : 

1. Studi Literatur 

Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan pembahasan 

skripsi ini dari buku-buku kuliah, buku-buku referensi dan jurnal ataupun 

artikel yang bersumber dari internet. 

2. Pengumpulan Data  

Penulis melakukan pengumpulan data yang didapat secara langsung maupun 

tidak langsung. Data yang didapat dari PT. Pupuk Sriwidjaja. Serta data tidak 



langsung yang didapat dari konsultasi dengan pihak terkait termasuk dosen 

pembimbing. 

3. Pengolahan dan Analisa Data 

Pengolahan data berdasarkan identifikasi dan perolehan data. Penulis akan 

melakukan analisis mengenai kondisi persiapan energi listrik berdasarkan 

hasil pengolahan data yang dilakukan. 

 

 

1.7.    Sistematika Penulisan 

 

Penyusunan proposal skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitan, batasan masalah, metedologi penilitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang sejarah singkat perusahaan PT Pupuk Sriwidjaja, 

dan dasar teori konservasi energi. 

BAB III. METEDOLOGI PENILITIAN 

Pada bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, jenis penelitan, variable 

penelitian, alat dan bahan, serta proses jalannya penelitian. 

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mengenai hasil penelitian dan pembahasan audit energi awal 

serta pencarian peluang pengematan energi. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 



Pada bab ini berisi tentang rangkuman hasil penilitian yang telah diuraikan 

dalam bab sebelumnya serta saran terkait hasil peniltian yang telah 

diperoleh. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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